BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teoritis
1.  Kehamilan
 a.Pengertian
			Kehamilan adalah masa dimana seorang wanita membawa embrio   atau fetus didalam rahimnya. Kehamilan didefinisikan berbeda-beda oleh beberapa ahli, namun pada prinsipnya memiliki inti yang sama. Kehamilan sebagai suatu proses yang terjadi antara perpaduan sel sperma dan ovum sehingga terjadi konsepsi sampai lahirnya janin, lamanya hamil normal adalah 280 hari atau 40 minggu dihitung dari hari pertama haid terakhir (Wiknjosastro, 2009). Menurut BKKBN kehamilan adalah proses yang diawali dengan keluarnya sel matang pada saluran telur matang pada saluran telur yang kemudian bertemu dengan sperma, lalu keduanya menyatu membentuk sel yang akan tumbuh.
			 Kehamilan adalah suatu mata rantai yang berkesinambungan yang terdiri dari ovulasi (pematangan sel ) lalu pertemuan ovum (sel telur) dan spermatozoa terjadilah pembuahan dan pertumbuhan zigot kemudian bernidasi pada uterus dan pembentukan plasenta dan tahap akhir adalah tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm (Manuaba,dkk., 2012).
	 Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan definisi kehamilan adalah bertemunya sel sperma dan sel telur yang telah matang sehingga terjadilah nidasi dan tumbuh berkembang sampai aterm (Manuaba,dkk., 2012).

	b. Tanda – tanda kehamilan
Secara klinis terbagi menjadi dua kategori yaitu sebagai berikut :
1) Tanda kehamilan tidak pasti
a) Amenorrea, yaitu wanita yang terlambat mengalami haid dalam masa wanita tersebut masih mampu hamil.
b) Mual dan muntah (morning sickness), sering muncul pada pagi hari dan diperberat dengan makanan yang baunya menusuk.
c) Mastodinia, yaitu rasa kencang dan sakit pada payudara yang disebabkan karena payudara membesar. Vaskularisasi bertambah, asinus dan duktus berproliferasi karena pengaruh progesterone dan esterogen.
d) Quickening, yaitu persepsi gerakan janin pertama yang bisanya disadari oleh wanita pada kehamilan 18-20 minggu.
e) Keluhan kencing (BAK), frekuensi kencing bertamabh dan sering kencing malam disebabkan karena desakan uterus yang membesar dan tarikan oleh uterus ke kranial.
f) Konstipasi, terjadi karena reflek relaksasi progesterone atau dapat juga karena perubahan pola makan.
g) Perubahan berat badan, yang terjadi pada kehamilan 2-3 bulan sering terjadi penurunan berat badan karena nafsu makan menurun dan muntah – muntah.
h) Perubahan temperature, kenaikan temperature basal lebih dari 3 minggu biasanya merupakan tanda-tanda terjadinya kehamilan.
i) Perubahan warna kulit, yaitu warna kulit kehitam-hitaman pada dahi, punggung, hidung, dan kulit daerah tulang pipi.
j) Perubahan payudara, akibat stimulasi prolaktin, payudara mensekresi kolostrum biasanya setelah kehamilan enam minggu
k) Pembesaran perut, menjadi nyata setelah minggu ke enam belas karena pada saat ini uterus telah keluar dari rongga pelvis dan menjadi organ rongga perut.
l) Kontraksi uterus, tanda ini muncul belakangan dan pasien mengeluh perutnya kencang, tetapi tidak disertai rasa sakit.
m) Balotemen, yaitu tanda adanya benda terapung melayang dalam cairan.
2) Tanda pasti kehamilan.
a)  Denyut jantung janin (DJJ) dapat didengarkan dengan stetoskop laenec dan stetoskop ultrasonic ( dopleer).
b)  Palpasi, terlihat dan teraba gerakan janin, teraba bagian – bagian janin.
c)  Rontgenografi, sehingga dapat terlihat gambaran tulang-tulang janin.
d)  Ultrasonografi (USG)
e) Test laboratorium, yaitu tes inhibisi koagulasi yang bertujuan untuk mendeteksi adanya HCG dalam urine (Siswosudarmo, 2009).
	Selain itu ada juga teori lain, tanda-tanda kehamilan terbagi menjadi tiga 
	Yaitu :  
		a) Tanda dugaan hamil
			b) Tanda Kemungkinan hamil
		c) Tanda Pasti kehamilan
	Terjadinya pembesaran rahim dan perut, terdapat kontraksi rahim saat diraba, ada tanda hegar, chadwick, dan reaksi kehamilan positif merupakan tanda kemungkinan hamil (Siswosudarmo, 2009).
c. Klasifikasi Masa kehamilan
		Kehamilan diklasifikasikan dalam tiga trimester,yaitu :
1) Trimester ke satu, dimulai dari konsepsi sampai tiga bulan (0-12 minggu).
2) Trimester ke dua dari bulan ke empat sampai enam bulan (13-27 minggu).
3) Trimester ketiga dari bulan ketujuh sampai sembilan bulan ( 28-40 minggu).
    (Prawirohardjo, 2011)

	2. Emesis Gravidarum
		a. Pengertian
	Banyak pengertian dari emesis gravidarum disebut juga morning sickness atau sakit pagi atau gejala muntah yang biasanya terjadi pada pagi hari saat bangun tidur dan terjadi pada awal kehamilan  (Mellyna, 2011) .Mual (nausea) dan muntah ( morning sickness) adalah gejala yang wajar dan sering didapatkan pada triwulan I kehamilan, mual biasanya terjadi pada pagi hari, tetapi dapat pula timbul pada malam hari dan setiap saat. Gejala ini kurang lebih terjadi setelah 6 minggu setelah hari pertama haid terakhir dan berlangsung selama kurang lebih 10 minggu (Prawirohardjo, 2009).
	Emesis gravidarum adalah keluhan umum yang disampaikan pada kehamilan muda,dimana terjadinya kehamilan menimbulkan pengaruh hormonal kepada wanita karena terdapat peningkatan hormon estrogen, progesterone, dan dikeluarkannya hormon chorionic gonadothropin plasenta, hormon-hormon inilah yang diduga menyebabkan emesis gravidarum (Manuaba, 2010).
	Emesis gravidarum merupakan gejala mual ataupun muntah yang biasanya dirasakan wanita hamil pada saat usia kehamilan muda dan dapat terjadi 50% pada umur kehamilan 6-12 minggu.penyebab mual dan muntah ini bermacam-macam antra lain karena adanya perubahan hormon dalam tubuh, psikologis sampai kegaya hidup. Pola makan yang buruk sebelum maupun pada minggu-minggu awal kehamilan, kurang tidur atau kurang istirahat dan stress dapat memperberat rasa mual dan muntah (Hupitoyo, 2014).
	Penyebab emesis gravidarum secara pasti belum diketahui, tetapi menurut beberapa ahli diantaranya Jiminez bahwa penyebab mual muntah dipagi hari adalah emosi, perubahan hormon yang meningkatkan keasaman lambung dan rendahnya gula. Sedangkan menurut Guyton mual disebabkan oleh impuls iritasi yang datang dari traktus gastrointestinal, impuls dan korteks serebri untuk memulai muntah, muntah sendiri disebabkan karena rangsangan yang kuat sebagai akibat dari distensi yang berlebihan atau iritasi duodenum (Hupitoyo, 2014).
	Berdasarkan teori diatas HCG merupakan emetogenic yang paling memenuhi sebagai penyebab emesis gravidarum karena terjadinya pada trimester I kehamilan. Dalam hal ini HCG akan direspon secara individual sebagai self antigen yang memberi sinyal kimia pada CTZ dengan reaksi mual muntah. Ini konsisten dengan masa plasentasi yaitu selama kurang lebih 90 hari, setelah masa ini chorion akan menjadi plasenta dan kadar HCG menurun mual muntah pun mereda atau menghilang (Hupitoyo, 2014).

b.Faktor yang mempengaruhi emesis gravidarum
1) Faktor predisposisi
	a) Primigravida
	b) Hidramnion
	c) Kehamilan ganda
	d) Mola Hidatidosa
2) faktor Psikologis	
	a) Rumah tangga yang retak
	b) Hamil yang tidak diinginkan
	c) Takut terhadap kehamilan dan persalinan
	d) Kehilangan pekerjaan (ipul,2009)
 	
	c.Tanda dan gejala yang sering dijumpai
	1) Mual dan sampai muntah yang terjadi dalam 12 minggu pertama kehamilan , biasanya menghilang pada akhir waktu tersebut, tapi kadang muncul kembali menjelang akhir kehamilan.
	2) Mual dan muntah yang terjadi kira-kira mulai 12 minggu sesudah haid tidak datang dan berlangsung kira-kira selama 6 minggu, sesudah 12  minggu biasanya menghilang.
	3) Mual dan muntah yang terjadi pada triwulan pertama kehamilan dan akan berakhir pada awal triwulan kedua kehamilan
	4) Perasaan mual kadang disertai muntah di pagi hari. Ada yang merasakan siksa ini hanya dipagi hari, namun tidak jarang yang harus mengalaminya seharian penuh dan nyaris tidak dapat melakukan aktivitas apapun (Maramis, 2009).

d. Penyebab
1) Penyebab tidak diketahui, tetapi di duga disebabkan oleh peningkatan hormon kelamin yang diproduksi selama hamil.
2) Penyebab hampir dapat dipastikan karena kepekaan terhadap hormon kehamilan. Tetapi akan berlebihan jika calon ibu terlalu cemas atau mengalami tekanan emosional. Mual dipagi hari lebih umum daripada disat yang lain, karena perut mengandung kumpulan asam gastrik yang diendapkan selama semalaman.
              3) Penyebabnya adalah perubahan hormon yang akan mengakibatkan    pengeluaran asam lambung yang berlebihan dipagi hari.
4) Perasaan mual dan muntah pada ibu hamil disebabkan karena    selama hamil muda pergerakan usus menjadi lambat karena pengaruh hormon hipofise
	5) Penyebab yang pasti masih belum diketahui di duga karena pengaruh peubahan psikologis dan adanya perubahan hormonal selama kehamilan (Sururinah,2009).	
e.Komplikasi
Sekitar 2-5% keadaan mual muntah semakin menghebat dan begitu menghebatnya sehingga memerlukan rawat inap dirumah sakit. Salah satu komplikasi yang paling sering dialami adalah dehidrasi atau disebut juga kekurangan cairan, andaikata dehidrasi tidak segera diganti dengan cairan yang cukup maka sudah dapat dipastikan akan mempengaruhi janin yang ada dalam kandungan (Hupitoyo, 2014).
f. Cara mengatasi
				1)  Makan sering dalam porsi kecil
     2) Menghindari makanan berbau tajam, terlalu asin atau makananberbumbu. Beberapa ibu hamil bahkan tidak bisa makan daging,telur atau susu
	3)  Mencoba mengemil crackers setelah bangun pagi
	4)  Makan-makanan yang mengandung karbohidrat tinggi
	5)  Minum Jus manisatau flat soda dipagi hari
	6)  Mencoba akupunktur atau aroma terapi meringankan mual	7)  Tidak merokok atau mengkonsumsi alkohol
	8)  Minum Pepermint tea
	9)  Mencoba minuman seperti jahe dan madu
	10) Mendapat dukungan dari pasangan dan mengurangi stress.
d. Pengobatan
Tindakan medik,biasanya diberikan obat anti muntah golongan metoclorpamide, namun bila diberikan terus menerus selain tidak menyenangkan bagi penderita juga tidak efectif.
Secara non farmakologi bisa dengan pengaturan diet, dukungan emosional, akupunktur, aromaterapi, terapi musik (Suririnah, 2009).
e. Instrumen  pengukuran mual muntah
Menurut Rhodes alat untuk mengukur mual muntah yang telah teruji validitas dan reabilitasnya yaitu : Numeric Rating Scala (NRS), Duke Descriptive Scala (DDS),  Visual Analog Scala (VAS), Index Nausea Vomiting and Retching (INVR), Marrow Assessment Of Nausea and Emesis and Functional Living Index Emesis.
1) Numeric Rating scale (NRS)
Merupakan jenis instrumen skala pengukuran dapat digunakan untuk mengetahui tingkat nyeri dan dapat digunakan untuk mengetahui keparahan tingkat mual. Numeric rating Scale adalah rentan scala 0-10, dengan angka 0 tidak mual dan 10 untuk muntah. NRS terdiri dari 0 sampai 10 dimana dikelompokkan yang pertama 0 berarti non atau tidak muntah, selanjutnya skor 1 sampai 3 dikategorikan mild atau ringan mual muntahnya, kemudian skor 4 sampai 6 dinilai moderate atau mual muntah sedang, dan 7 sampai 10 dinilai severe atau mual muntah dengan skor tertinggi atau terjadi mual muntah.
Skala Likert diambil dari nama penciptanya Rensis Likert seorang ahli psikologi sosial dari Amerika Serikat, suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. 
2) Duke Descriptive Scale (DDS)
Instrumen ini memuat memuat data mual muntah dengan frekwensi keparahan dan kombinasi aktifitas. Tipe skala ini adalah skala ceklist, kelemahannya terbatas informasi.
3) Visual Analog Scala (VAS)
Instrumen penelitian berupa rentan scala dengan menggunakan 0-  10 untuk mengetahui gejala, paling simpel dan sering digunakan.
4) Index Nausea Vomiting and Retching (INVR)
Rhodes Index Nausea Vomiting and Retching yang dipopulerkan oleh rhodes digunakan untuk mengukur mual muntah dan retching dengan skala likert yaitu . Skala Likert diambil dari nama penciptanya Rensis Likert seorang ahli psikologi sosial dari Amerika Serikat, suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Kuesioner Rhodes INVR ini berisi 8 pertanyaan dengan skala likert. Skor diinterpretasikan dengan nilai 0-32 dengan 0 sebagai nilai terendah dan 32 sebagai nilai tertinggi. Kuisioner RINVR merupakan kuesioner  baku yang banyak digunakan dalam penelitian sehingga penelitiian ini tidak memerlukan uji validitas dan reabilitas kembali.
Penilaian skala likert dengan rentang skor 0-32  pada mual muntah yaitu:
Skor 0 bila tidak muntah, skor 1-8 dikategorikan ringan mual muntah, skor 9-16 dikategorikan sedang mual muntah, skor 17-24 dikategorikan  berat mual muntah nya  dan skor 25-32  dengan kategori sangat berat mual muntah dalam 24 jam.
5) Marrow Assessment Of Nausea and Emesis and Functional Living Index Emesis.
Instrumen ini dilengkapi dengan data awal , intensitas, keparahan dan durasi, dari nausea dan vomiting. Penilaian yang biasa dipakai dengan menggunakan sistem skor PUQE (Pregnancy Unique Quantification of Emesis) dengan interpretasi skor : < 6 kali masuk kedalam kategori ringan, 7 sampai 12 kategori sedang, 13 sampai 15 ke dalam kategori berat (Nurfauziah, 2012).
   3.Konsep Aromaterapi
	a. Pengertian
		Aromaterapi merupakan salah satu alternatif pengobatan yang populasinya semakin meningkat, namun belum memiliki keberadaan ilmiah di dunia kesehatan. Aromaterapi didefinisikan sebagai perlakuan dengan menggunakan bau-bauan atau keharuman, biasanya essensialo oil sering digunakan untuk membantu pemijatan(Muchtaridi,2015) 
		Aroma didefinisikan dalam dua kata yaitu arima yang berarti Fragnance dan theraphy yang berarti perlakuan pengobatan, jadi secara ilmiah diartikan sebagai fragnance yang memiliki pengaruh terhadap fisiologis manusia (Muhtaridi, 2015). Mohtaridi mendefinisikan bahwa aromaterapi adalah terapi menggunakan minyak atsiri, dengan penyerapan melalui kulit atau melalui sistem olfactory. Definisi Aromaterapi, menurut Buckle hampir sama seperti yang didefinisikan oleh Buchbaver atau  Gattefose, mendefinisikan essentsial oil didefinisikan lebih tegas bahwa essentsial oil merupakan minyak yang diambil dari tumbuhan yang berbau harum artinya essentsial oil dalam aromaterapi harus lah berbau harum (Muchtaridi, 2015).
		Terapi dengan menggunakan minyak essentsial oil dapat dilakukan secara internal maupun eksternal. Penggunaan cara terapi yang tepat akan sangat membantu daya kerja bahan aktif sekaligus efisien dan akurat dalam penggunaan sediaan aromaterapi. Senyawa ini dapat dihirup, digunakan, dalam kompres, dalam air mandi, atau dalam minyak pijat (Muchtaridi, 2015).
	b. Manfaat Aromaterapi
   Aromaterapi adalah cara pengobatan alternatif yang menggunakan uap dari minyak esensial dari berbagai macam tanaman yang bisa dihirup untuk menyembuhkan berbagai macam kondisi. Pada umumnya aroma terapi dilakukan untuk tujuan meningkatkan mood, mengubah area kognitif, dan juga dapat digunakan sebagai obat tambahan.Aromaterapi dapat meningkatkan semangat. Dikenal untuk mengurangi tekanan jiwa, frustasi, kesedihan , histeria, kegelisahan, kesulitan tidur dan bahkan ingatan yang lemah. Manfaat medisnya meliputi mengurangi kelelahan, masalah pernafasan yang termasuk pilek, influenza, sakit kerongkongan sakit asma dan bronkhitis. Yang lebih penting lagi, aromaterapi memurnikan udara dan meningkatkan mutu udara (Muchtaridi, 2015).
			Aromaterapi bisa mengendalikan emosi, membuat rasa nyaman, menghilangkan rasa cemas, dan membuat rasa tenang, juga bisa menurunkan tingkat nyeri. Penurunan tingkat nyeri ini karena adanya efek relaksasi dari aromaterapi sehingga merangsang kelenjar pituitari untuk melepaskan endhorphine ,suatu zat yang berfungsi sebagai pengurang rasa sakit (Muchtaridi, 2015) .
			Aromaterapi juga sangat umum digunakan untuk menghilangkan perasaan depresi, karena efek samping lebih ringan daripada antidepresan farmasi. Sementara aromaterapi berguna untuk pengobatan, psikiater juga tet ap diperlukan untuk menilai apakah depresi masih berlanjut atau memburuk. Minyak essensial yang digunakan untuk mengurangi depresi yang banyak disarankan ahli adalah minyak peppermint, chamomile, lavender, jeruk nipis, ylang-ylang (Mumpuni S, 2018).
c. Cara Aromaterapi Agar di Serap Oleh Tubuh
				Aroma dan kelembutan minyak essensial dapat dilakukan secara eksternal dan internal. Minyak essensial diserap oleh melalui 2 cara yaitu:
1. Melalui indra penciuman (Inhalasi)
		Seperti diketahui sensor indera penciuman pada manusia memiliki tingkat kepekaan lebih tajam dan sensitif. Ketajaman indera penciuman ini dapat mencapai 10.000 kali lebih kuat dari indera perasa. Karenanya terapi dengan melalui hirupan atau inhalasi memiliki efek yang kuat terhadap organ-organ sensorik yang dilalui bahan aktif minyak essensial.
		Akses lewat jalur nasal jelas merupakan cara yang paling cepat dan efektif untuk pengobatan permasalahan emosional seperti setres serta depresi (dan juga beberapa tipe nyeri kepala). Hal ini terjadi karena hidung mempunyai hubungan langsung dengan otak yang bertanggung jawab dalam memicu efek minyak essensial tanpa memperdulikan jalur yang dipakai untuk mencapai otak. Hidung sendiri bukan organ pembau tetapi menguubah suhu serta kelembaban udara yang dihirup dan mengumpulkan setiap benda asing yang terhirup masuk bersama udara pernafasan (Muchtaridi, 2015)
		Terapi inhalasi sangat berguna untuk mengatasi dan meringankan keadaan-keadaan yang berhubungan dengan kondisi kesehatan tubuh seseorang. Adapun maksud dari cara aromaterapi ini adalah untuk menyalurkan khasiat zat-zat yang dihasilkan oleh minyak essensial secara langsung, yaitu mengalirkan uap minyak essensial secara langsung melalui alat bantu aromaterapi, seperti tabung inhailer dan spray, anglo ataupun pemanas elektrik. Zat yang dihasilkan berupa gas, tetes-tetes uap yang halus, asap, serta uap (Muchtaridi,2015).
1. Penyerapan melalui Oral
	Cara penggunaan minyak essensial dalam terapi lewat oral ini pada prinsipnya hampir sama ketika kita menggunakan obat-obatan dalam terapi oral lain. Sebelum mulai terapi, minyak essensial yang akan digunakan harus diencerkan terlebih dahulu kedalam pelarut air yang non alkoholik, dalam konsentrasi kurang dari 1%.
Bahan-bahan aromatis yang telah dikonsumsi akan masuk ketubuh bagian dalam(lambung), bahan-bahan tersebut akan menjadi granul-granul halus dimana zat aktifnya akan lebih mudah terlepas dan larut tahap ini disebut Fase Biofarmasi.Zat-zat yang larut tersebut selanjutnya akan mengalami absorpsi, distribusi, metabolisme, dan juga ekresi didalam tubuh dan disebut Fase Farmakokinetik. Sediaan berupa zat aktif tersebut akan mengalami Fase Farmakodinamika dimana zat aktif dalam sediaan minyak tersebut akan berinteraksi untuk memberikan efek terapinya (Muchtaridi, 2015).
d. Jenis Aromaterapi
    1).Lavender 
	Aromaterapi ini adalah yang paling umum digunakan perempuan karena wanginya yang lembut. Lavender bermanfaat sebagai antidepresan, serta bisa mengurangi nyeri kepala dan setres. Pemakaian aromaterapi ini sangat direkomendasikan karena para peneliti membuktikan bahwa suasana dengan aroma yang wangi bisa meningkatkan rasa percaya diri seseorang (Hutasoit, 2009).
	Mual muntah pada ibu hamil biasanya dirasakan pada awal kehamilan, dimana penyebabnya bermacam-macam antara lain karena perubahan hormon, dalam tubuh, psikologis sampai ke gaya hidup. Pola makan yang buruk sebelum bahkan pada awal kehamilan, kurang tidur, atau kurang istirahat dapat memperburuk mual muntah. Pemberian aromaterapi lavender dapat memberikan efek nyaman dan menurunkan tingkat kecemasan dan stress dan kondisi ini diyakini dapat menurunkan intensitas mual muntah pada ibu hamil trimester I, karena aroma terapi lavender adalah aroma terapi yang menggunakan minyak esensial dari bunga lavender, dimana memiliki komponen utama berupa linalool dan linaly asetat yang dapat memberikan efek nyaman, tenang dan meningkatkan relaksasi menurut Appleton (2012) dalam Pande,dkk (2013), sehingga memperbaiki kondisi psikologis atau emosi ibu hamil dan mampu menurunkan mual muntah pada ibu hamil.
	    Aromaterapi Lavender dapat meningkatkan gelombang alfa dan beta didalam otak inilah yang akan membantu untuk menciptakan keadaan rileks. Aromaterapi Lavender sudah terbukti dapat mengurangi tingkat kecemasan, kesakitan pada pasien, wanita yang menjalani persalinan, nyeri luka dan lain-lain. Selain itu, aromaterapi lavender mempengaruhi kelancaran sirkulasi darah, sehingga suplai nutrisi ke jaringan luka tercukupi dan proses penyembuhan akan lebih cepat (Hutasoit, 2009).
	    Aromaterapi Lavender memiliki kandungan linalool, dan linalyl acetat, yang berefek sebagai analgetik yang dapat membuat seseorang menjadi tenang, oleh karenanya hal ini tidak mengejutkan jika beberapa laporan saat ini menyarankan aromaterapi untuk menurunkan tingkat nyeri, sakit dan stress pada kehamilan dan persalinan (Jaelani, 2009).
	           Cara pemakaian Lavender pada ibu hamil bisa dengan mencampurkan 0,1 ml minyak esensial dengan 1 ml air yang diberikan melalui tissue dengan jarak kurang lebih 2cm  dari hidung ibu hamil yang dihirup dengan cara nafas selama 15 menit (Cholifah dan titin, 2017). 
		     Cara praktis lainnya adalah dengan mengambil botol kecil, 5ml air dan masukkan bola kapas di dalamnya, tambahkan 2 tetes minyak essensial lavender dan tutup.Setiaap merasa mual buka tutup nya lalu hirup pelan-pelan (Aprilia Y, 2017).
e.   Cara Kerja Aromaterapi
		    Mekanisme kerja bahan aromaterapi adalah melalui sirkulasi tubuh dan system penciuman. Kandungan zat aktif dalam aromaterapi lavender adalah linaool, dan linalyl acetat, yang berefek sebagai analgetik yang dapat membuat seseorang menjadi tenang (Jaelani,2009)
       	Organ penciuman berhubungan langsung ke otak. Bau merupakan suatu molekul yang mudah menguap langsung ke udara. Apabila masuk ke rongga hidung melalui pernafasan, akan diterjemahkan oleh otak sebagai proses penciuman. Penerimaan molekul bau tersebut oleh saraf olfactory epithelium, yang merupakan suatu reseptor yang berisi 20 juta ujung syaraf (Muchtaridi, 2015).
		    Ditranmisikan bau tersebut sebagai pesan ke pusat penciuman yang terletak di bagian belakang hidung. Pusat penciuman pada pangkal otak, pada tempat ini berbagai sel neuron menginterprestasikan bau dan mnghantarkan nya ke sistim limbik yang selanjutnya akan dikirim ke hipotalamus untuk dirangsang sehingga mengeluarkan hormon endorpin. Endorpin diketahui sebagai zat yang menimbulkan rasa tenang, relaks dan bahagia (Muchtaridi, 2015).
	Pathway pemberian aromaterapi lavender terhadap mual muntah yaitu :  dengan cara inhalasi setelah tujuh – sepuluh detik mulai bekerja → otak → saraf olfactory → sistim limbik → hipotalamus  → hormon endorphine  → rasa tenang, relaks, bahagia   →  anti spasmodik →  raphe nucleus → serotonin  (neuromodulator) → menghambat informasi nosioseptif   → menghambat pelepasan substansi P  → impuls  tidak bisa lewat neuron proyeksi → menghambat  dan menekan  rasa  gelisah, cemas, bimbang, stress , insomnia, ketegangan syaraf→ sehingga gejala mual dan muntah yang sering terjadi pada ibu hamil menjadi berkurang.
            (Enisudarman , 2017).

				Gambar 2.1. pathway aromaterapi
 
		    Bila minyak esensial dihirup, rambut getar yang ada di dalam hidung akan menghantarkan pesan elektrokimia ke pusat emosi dan daya ingat seseorang yang  akan menghantarkan pesan balik keseluruh tubuh. Pesan yang dihantar ke seluruh tubuh akan dikonversikan menjadi suatu aksi dengan pelepasan substansi neurokimia berupa perasaan senang, rileks, tenang (Muchtaridi, 2015).
		 Aromaterapi lavender mengandung linaool, dan linalyl acetat, yang berefek sebagai  analgetik ketika dihirup akan menghantarkan pesan keotak yang membuat hypothalamus untuk mengeluarkan hormon endorphine yang dapat membuat perasaan menjadi tenang, senang, rileks. Saat emesis ibu mengalami keadaan berbeda, perasaan tidak tenang, gelisah, sehingga ketika menghirup aromaterapi lavender perasaan tidak nyaman menjadi berkurang (Sururinah, 2009).
	Aromaterapi dapat dilakukan dengan  menggunakan oil burner atau anglo pemanas, pijat, penghirupan, berendam, pengolesan langsung ke tubuh. Penguapan terjadi pada saat tetesan essential oil menyentuh air yang dipanaskan oleh alat pemanas tadi sehingga memenuhi ruangan yang ada dengan aroma yang diinginkan dan  menimbulkan berbagai reaksi pada perasaan kita sehingga mempengaruhi emosi dan kondisi fisik (Hutasoit, 2009).

f. Cara Pembuatan Aromaterapi
	Cara pembuatan aromaterapi lavender adalah dengan menyiapkan botol bersih, siapkan air bersih 5ml campurkan 2 tetes aromaterapi lavender merk Ladea essential. Ketika ibu akan menghirup buka tutup botol dan hirup dengan jarak ± 2cm dari hidung selama 15 menit, dan  botol aromaterapi lavender ini praktis untuk dibawa ibu hamil kemana saja. 
B.Penelitian Terkait
1. Penelitian Dwi Rukma Santi (2013) mengenai  pengaruh aromaterapi terhadap rasa mual pada ibu hamil trester I dipuskesmas Renggel Kabupaten Tuban  menunjukkan pada sampel 41 orang ibu hamil trimester I menunjukkan bahwa  nilai p=0,0001 (p<0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak artinya ada pengaruh aromaterapi terhadap rasa mual pada ibu hamil trimester I dipuskesmas Renggel.
2. Penelitian Uning Sulistiarini (2018) dengan judul Accupressure pericardium dan aromaterapi pada ibu hamil menunjukkan hasil                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   terdapat hubungan aromaterapi dengan tingkat mual muntah dengan hasil p value=0,017. Disimpulkan aromaterapi bisa efektif dalam mengurangi mual muntah
3. Penelitian Zuraida (2017) dengan judul Efektivitas pemberian essensial oil dan aromaterapi lavender terhadap intensitas mual dan muntah pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Baso Kabupaten Agam tahun2017 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata intensitas mual muntah responden sebelum intervensi 11,42 dan setelah intervensi menurun menjadi 8,14.Terdapat perbedaan sebelum dan setelah pemberian aromaterapi lavender secara inhalasi (Z= -3,28) dengan. p-value 0,001.

C.   Kerangka Teori Penelitian
	Kerangka teori merupakan kerangka acuan yang disusun berdasarkan kajian berbagai aspek, baik secara teoritis maupun empiris yang membutuhkan gagasan dan mendasari usulan penelitian .
Berdasarkan teori diatas, maka penulis membuat kerangka teori sebagai berikut :
Gambar 2.2
Kerangka Teori Penelitian	
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Cara mengatasi nyeri dengan farmakologi :
4. a. Pemberian antiemetik
4. b. Anti histamin
4. c. Anti kolinergik
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Sumber : Sururinah,2009

D.Kerangka Konsep
			Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep yang lain nya, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain nya dari masalah yang ingin diteliti. (Notoatmodjo, 2010). Dari uraian tentang pengaruh aromaterapi lavender terhadap emesis gravidarum  pada ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah (emesis).
Gambar 2.3
Kerangka Konsep
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E.Hipotesis
			Hipotesis adalah jawaban sementara dari pertanyaan penelitian (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan kerangka konsep diatas dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah :
	Ha : Ada pengaruh aromaterapi lavender terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di PMB Rosmala Dewi Kotabumi 
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